






Skripsi dengan judul “Implementasi Sistem Akad Muzara’ah dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan petani (studi kasus: bagi hasil di Desa Sukorejo 
Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek)” ini ditulis oleh Nanang Prasetyo, 
NIM 12402173482, Jurusan Ekonomi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, pembimbing Mochamad Chobir 
Sirad, M. Pd.I  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sektor pertanian yang menjadi mata 
pencaharian mayoritas masyarakat. Dalam sektor pertanian terbagi menjadi petani 
pemilik malahan dan petani penggarap lahan, diantara pemilik lahan dan petani 
penggarap melakukan pejanjian bagi hasil yang disebut dengan akad Muzara’ah. 
Tujuan dari akad Muzara’ah untuk mensejahterakan petani pemilik lahan maupun 
petani penggarap. Pada dasarnya masyarakat di desa sudah menggunakan sistem 
Muzara’ah namun mereka belum menyadarinya 
Rumusan masalah pada penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana 
Implementasi sistem akad Muzara’ah dalam meningkatkan kesejahteraan petani 
di Desa Sukorejo Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek? (2) bagaimana 
dampak sistem akad Muzara’ah dalam meningkatkan kesejahteraan petani di 
Desa Sukorejo Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek?  
Dalam penelitian ini, peneliti menggubakan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif sedangkan sumber data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Sedangkan teknis analisis yang 
digunakan melalui tahap pemilihan hal pokok dan hal yang penting dilapangan 
sehingga, sehingga pemaparan  data bisa dipahami pada kasus yang saat itu 
diteliti. Terakhir dengan  menyimpulkan memperoleh tujuan dari sebuah 
penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi akad muzara’ah 
pada petani di Desa Sukorejo Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek 
dilakukan secara lisan antara pemilik lahan dengan petani penggarap dengan 
membahas terkait biaya pertanian dan bagi hasil. Akad muzara’ah memberikan 
dampak terhadap kesejahteraan petani di Desa Sukorejo Kecamtan Gandusari 
Kabupaten Trenggalek, dimana hasil akad Muzara’ah menjadi sumber pendapatan 
petani dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari baik kebutuhan materi, fisik, 
mental dan spiritual. 











Thesis entitled “Implementation of the Muzara'ah Contract System in 
Improving Farmers' Welfare (case study: profit sharing in Sukorejo Village, 
Gandusari District, Trenggalek Regency)” was written by Nanang Prasetyo, NIM 
12402173482, Department of Sharia Economics, Faculty of Islamic Economics 
and Business, Tulungagung State Islamic Institute, mentor Mochamad Chobir 
Sirad, M. Pd.I  
This research is motivated by the agricultural sector which is the 
livelihood of the majority of the community. In the agricultural sector, it is divided 
into farmers who own and cultivate the land, between land owners and 
sharecroppers make a profit-sharing agreement called the Muzara'ah contract. 
The purpose of the Muzar'ah contract is for the welfare of the landowners and 
sharecroppers. Basically the people in the village already use the Muzara'ah 
system but they don't realize it yet 
The formulation of the problem in writing this thesis is (1) How is the 
implementation of the Muzara'ah contract system in improving the welfare of 
farmers in Sukorejo Village, Gandusari District, Trenggalek Regency? (2) what is 
the impact of the Muzara'ah contract system in improving the welfare of farmers 
in Sukorejo Village, Gandusari District, Trenggalek Regency? 
In this study, the researcher used a qualitative method with a descriptive 
type of research, while the source of data obtained from observations, interviews 
and documentation. While the technical analysis used is through the selection 
stage of the main things and important things in the field so that the data exposure 
can be understood in the case at the time being studied. Finally, by concluding 
obtaining the objectives of a study 
The results of this study indicate that the implementation of the muzara'ah 
contract on farmers in Sukorejo Village, Gandusari District, Trenggalek Regency 
is carried out verbally between land owners and tenant farmers by discussing 
agricultural costs and profit sharing. The muzara'ah contract has an impact on 
the welfare of farmers in Sukorejo Village, Gandusari District, Trenggalek 
Regency, where the results of the muzara'ah contract become a source of income 
for farmers in meeting their daily needs both material, physical, mental and 
spiritual needs.. 
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